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Abstract 
Canteen almost always exist in all campus in Indonesia, usually canteen become place 
to gather for any students, lecturers and another staffs. Activities usually do inside 
canteen is order, take, pay and seat. To become a good canteen must have facility that 
suffice from comfort, layout, till circulation of the user’s motion in canteen. Therefore 
need standardization magnitude of space in canteen to run accord to function. 
Magnitude of space is place for human activities with some considerations which include 
person, anthropomorphic person (ergonomic), person quantities, activity, facility and 
circulation theory which include circulation type, circulation requirement, circulation 
pattern and circulation system demand. On the basis of that theory this writing is made 
to know and analytics whether the facilities in the canteen are adequate. From the result 
of the research, it can be concluded that at the FSRD canteen, the distance between 
counter, human distance and furniture and insufficient food activity. Therefore, it is 
necessary to adjust the zone of food and beverage counter area to maximize the area of 
the cafeteria so as to increase the human comfort that is in the canteen
Keywords: canteen, magnitude of space, circulation
Abstrak 
Kantin pada umumnya adalah sebuah tempat khusus yang dapat digunakan 
pengunjungnya untuk makan, baik makanan yang dibawa sendiri maupun 
yang dibeli ditempat. Kantin hampir selalu ada di setiap kampus di Indonesia, 
biasanya kantin menjadi tempat berkumpul bagi para mahasiswa, dosen, dan 
staf lainnya. Aktivitas yang biasa dilakukan di dalam kantin adalah pesan, 
ambil, bayar, dan duduk. Untuk menjadi kantin yang baik harus memiliki 
fasilitas yang memadai baik dari segi kenyamanan, tata letak, hingga sirkulasi 
gerak pengguna pada kantin. Untuk itu diperlukan standarisasi besaran ruang 
pada kantin agar berjalan sesuai dengan fungsinya. Metode yang digunakan 
yaitu metode penelitian deskriptif dengan teknik pengumpulan data observasi, 
serta teknik analisa data pendekatan kualitatif. Besaran ruang merupakan 
tempat beraktivitas manusia dengan sejumlah pertimbangan yang mencakup 
pelaku, besaran antropomorfik pelaku (ergonomi), jumlah pelaku, aktivitas, 
fasilitas dan teori sirkulasi yang meliputi jenis sirkulasi, syarat sirkulasi, pola 
sirkulasi, serta tuntutan sistem sirkulasi. Berdasarkan aspek-aspek tersebut 
dijadikan dasar dari penelitian untuk mengetahui dan menganalisis apakah 
fasilitas dalam kantin tersebut sudah memadai. Dari hasil penelitian tersebut 
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diperoleh kesimpulan bahwa pada kantin FSRD Universitas Trisakti, sirkulasi 
utama, jarak antar counter, jarak manusia, dan furnitur serta aktivitas makan 
belum mencukupi. Untuk itu diperlukan adanya pengaturan zona area counter 
makanan dan minuman agar dapat memaksimalkan area pada kantin tersebut 
sehingga menambah kenyamanan pengguna yang berada dalam kantin 
Kata kunci: kantin, besaran ruang, sirkulasi
Pendahuluan 
Kantin adalah tempat usaha komersial yang ruang lingkup kegiatannya 
menyediakan makanan dan minuman untuk umum di tempat usahanya. Kantin 
merupakan salah satu bentuk fasilitas umum, yang keberadaannya selain sebagai 
tempat untuk menjual makanan dan minuman juga sebagai tempat bertemunya 
segala macam masyarakat dalam hal ini mahasiswa maupun karyawan yang 
berada di lingkungan kampus. (Depkes RI, 2003). Kantin merupakan pelayanan 
khusus yang menyediakan makanan dan minuman, di suatu tempat yang 
biasanya merupakan bagian dari bangunan. Dengan demikian diharapkan dapat 
menghemat dan mengefisienkan waktu istirahat. (Suteki, M., 2014). 
Kantin Kampus
Kantin kampus adalah tempat dimana para mahasiswa biasa meluangkan 
waktunya untuk makan, minum, atau hanya sekedar beristirahat bersama teman-
teman. Mengingat pentingnya peranan kantin, mahasiswa sangat mengharapkan 
kantin yang baik dan sesuai standar. Untuk memenuhi standar tersebut pelayanan 
dan penyajiannya diharapkan memadai dan cepat mengingat singkatnya waktu 
istirahat mahasiswa. Tersediannya fasilitas seperti kursi, meja, tempat cuci tangan 
dan lain sebagainya juga turut serta sebagai syarat sebuah kantin yang baik. 
Semakin banyak mahasiswa yang datang ke kantin FSRD Universitas Trisakti, 
semakin padat sirkulasi di dalam kantin. Hal ini menimbulkan aktivitas di 
dalam kantin tidak menjadi maksimal, seperti duduk berdesak-desakkan dengan 
mahasiswa lainnya dan minimnya udara di dalam kantin. Untuk itu, sirkulasi 
dan besaran ruang di dalam kantin harus diperbaiki agar menjadi kantin yang 
nyaman bagi mahasiswa yang datang. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian apakah besaran ruang kantin FSRD sudah 
memadai. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
menganalisis sirkulasi jarak dan gerak serta apakah fasilitas dalam kantin FSRD 
Universitas Trisakti telah memadai. 
Besaran Ruang
Besaran ruang adalah tempat aktifitas manusia, oleh karena itu untuk dapat 
menghitung besaran suatu ruang, terdapat sejumlah pertimbangan. Pertimbangan 
dalam menghitung besarnya suatu ruang adalah pelaku (menyangkut besaran 
antropomorfik dan jumlah pelaku), aktifitas (jenis, karakteristik dan macam 
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aktifitas), furnitur (peralatan yang mendukung suatu aktifitas). Pertimbangan-
pertimbangan dalam menghitung besarnya suatu ruang adalah: 
a. Pelaku (menyangkut besaran antropomorfik dan jumlah pelaku)
1) Pelaku dalam hal ini adalah orang atau sekelompok orang yang akan 
beraktifitas dan menggunakan suatu ruangan.
2) Besaran antropomorfik menunjuk pada besaran tubuh seorang pelaku. 
Mengacu pada buku data Arsitektur (standar Eropa) ataupun Time Saver 
Standart (Standar Amerika).
3) Jumlah pelaku umumnya dapat diperhitungkan dengan membandingkan 
jumlah pelaku suatu ruang dengan ruang lainnya yang memiliki fungsi 
dan aktifitas yang serupa.
b. Aktifitas (jenis, karakteristik dan macam aktifitas) 
1) Aktifitas suatu ruangan berarti seluruh kegiatan yang dilakukan di dalam 
ruangan tersebut.  Jenis aktifitas dapat digolongkan atas 2 macam yaitu 
aktifitas kelompok dan individu. Karakteristik suatu aktifitas terbagi atas 
aktifitas formal dan informal. Sedangkan macam aktifitas dapat berupa 
aktifitas bekerja, bermain, ibadah, istirahat, dan sebagainya Besar area 
aktifitas yang dapat ditampung dalam suatu ruang dapat dihitung sebesar 
20-30 % dari luas ruang yang digunakan untuk pelaku dan furnitur.
c. Fasilitas
Fasilitas adalah segala sesuatu yang berupa benda maupun uang yang dapat 
memudahkan serta memperlancar pelaksanaan suatu usaha tertentu (Sam, 
2012).
yang disediakan pada kantin umumnya sebagai berikut:
1) Fasilitas utama, terkait dengan aktifitas utama yaitu makan dan minum 
sehingga terdapat area makan.
2) Fasilitas pendukung, merupakan fasilitas yang mendukung aktivitas 
utama seperti dapur, gudang penyimpanan makanan, toilet.
3) Fasilitas pengelola, merupakan fasilitas yang menjalani kegiatan 
kepengelolaan seperti ruang pengelola, ruang karyawan dan ruang 
administrasi.
4) Fasilitas servis, merupakan fasilitas yang menjalani kegiatan servis.
5) Fasilitas publik, merupakan fasilitas yang terbuka bagi umum.
Sirkulasi
Sirkulasi adalah suatu tipe gerakan dalam ruang, baik oleh manusia, kendaraan 
maupun barang. Sirkulasi diperlukan untuk bekerja, bermain dan terlibat dalam 
suatu kegiatan tertentu. Dalam sirkulasi orang bergerak, dialami suatu urutan-
urutan penglihatan yang logis dan mengesankan atau membingungkan, hal 
ini berkaitan dengan mutu ruangan yang dimasukinya. Perancangan sirkulasi 
merupakan hal yang mendasar dalam melakukan perencanaan dan perancangan 
suatu bangunan. Ada dua jenis sirkulasi yaitu sirkulasi horizontal (gang, ruang 
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dan lobby) dan sirkulasi vertical (tangga, escalator dan elevator) yang umumnya 
merupakan penghubung dari satu lantai ke lantai berikutnya. Macam sirkulasi 
juga dibagi menjadi sistem sirkulasi manusia dan atau barang dan sistem sirkulasi 
kendaraan. Adapun syarat sirkulasi yang baik meliputi:
a. Harus memiliki urutan yang logis baik dalam ukuran ruang, bentuk dan arah.
b. Harus memiliki belokan sesedikit mungkin dan setiap daerah sirkulasi 
memiliki penerangan yang memadai.
c. Memberikan gerak yang logis dan pengalaman yang indah serta bermakna.
d. Memberikan pencapaian yang mudah dan langsung.
Sirkulasi memiliki dua tujuan, diantaranya adalah:
a. Membuat perjalanan sang pemakai lebih singkat dan cepat dengan jarak 
seminimal mungkin.
b. Bersifat rekreasi dengan waktu tidak menjadi batasan. Kenyamanan dan 
kenikmatan lebih diutamakan.
Pada umumnya, terdapat 3 prinsip utama dalam teknik pengaturan sirkulasi, 
yakni sebagai berikut:
a. Jalan harus menjadi elemen terbuka yang yang memiliki dampak visual yang 
positif.
b. Jalan harus dapat memberikan orientasi kepada pengemudi/manusia dan 
membuat lingkungan menjadi jelas terbaca.
c. Sektor publik harus terpadu dan saling bekerjasama untuk mencapai tujuan 
bersama.
Banyak hal yang harus dipertimbangkan dalam membuat sirkulasi di dalam 
sebuah ruangan, salah satunya adalah jarak yang nyaman untuk dilewati tidak 
hanya oleh satu pengguna, namun dua atau lebih apabila ruangan tersebut berada 
di zona publik. Distance Zone, dimana merupakan petunjuk arah untuk rencana 
perancanaan lingkungan adalah sebagai berikut:
a. Public Distance (Jarak Publik)
Hal ini meliputi jarak yang akan didapatkan saat memasuki atau keluar area 
di dalam ruangan tersebut.
b. Social Distance (Jarak Kegiatan Antara Pengguna/Fasilitas)
Social Distance merupukan ukuran jarak nyaman antara dua individu yang 
saling melewati satu sama lain.
c. Personal Distance (Jarak Pribadi)
Merupakan jarak yang dimiliki masing-masing individu. Jarak ini membatasi 
individu pada saat berkomunikasi satu sama lain.
d. Intimate Distance (Jarak Sentuh)
Intimate Distance merupakan jarak antar pengguna dimana dapat terjadi 
kontak fisik di antara penggunanya.
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(Sumber: Abukasi, Riska Abukasi Gorontalo Cafe Live Music. 2014. Universitas 
Negeri Gorontalo).
Pola Sirkulasi
Pola sirkulasi mungkin berbentuk radial, loop, spiral dan sebagainya. Walaupun 
demikian dalam semua hal, pola tersebut akan berakhir pada ruang tersebut.
a. Linear
Gambar 1. Pola Sirkulasi Linear
(Sumber: elearning.gunadarma.ac.id)
Pola linear menggunakan sirkulasi berbentuk lurus yang menjadi unsur 
pembentuk utama deretan ruang atau area.
b. Radial
Gambar 2. Pola Sirkulasi Radial
(Sumber: elearning.gunadarma.ac.id)
Pola radial merupakan sebuah pengembangan dari ruang dengan sirkulasi 
linear, hanya saja setiap sirkulasi saling memunggungi satu sama lain 
sehingga mengarah keluar dan tidak terdapat akses masuk untuk ke dalam. 
Sirkulasi pola radial memiliki sebuah titik pusat yang merupakan pusat 
berkembangnya sirkulasi-sirkulasi tersebut.
c. Spiral (Berputar)
Gambar 3.  Pola Sirkulasi Spiral
(Sumber: elearning.gunadarma.ac.id)
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Sirkulasi dengan pola spiral atau berputar merupakan sebuah sirkulasi 
tunggal yang menerus dari titik pusat, mengelilingi pusatnya dengan jarak 
yang berubah.
d. Network
Gambar 4. Pola Sirkulasi Network
(Sumber: elearning.gunadarma.ac.id)
Pola sirkulasi network terdiri dari beberapa sirkulasi linear yang 
menghubungkan titik-titik terpadu dalam sebuah ruangan. Sirkulasi yang 
saling bersilangan menciptakan persimpangan pada ruangan tersebut.
e. Campuran
 
Gambar 5. Pola Sirkulasi Campuran
(Sumber: elearning.gunadarma.ac.id)
Pola sirkulasi campuran merupakan kombinasi jenis-jenis sirkulasi pada 
sebuah bangunan. Konfigurasi ini memiliki sirkulasi-sirkulasi yang 
menghubungkan titik-titik tertentu dalam suatu ruangan atau bangunan. 
(Sumber: Sirkulasi Antar Ruang. elearning.gunadarma.ac.id. diakses 11 
Oktober 2016).
Metode
Dalam penelitian ini akan mendeskripsikan besaran sirkulasi pramusaji dan 
pengunjung kantin FSRD Universitas Trisakti. Hasil penelitian inni berbentuk 
sebuah analisa besaran sirkulasi di lapangan dengan standar antropometrik 
manusia. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan objek penelitian adalah 
besaran ruang kantin FSRD Universitas Trisakti, meliputi aktifitas dan fasilitas, 
ergonomi, serta sirkulasi jalan dan sirkulasi gerak. 
65
Dimensi, Vol.14- No.2, Februari 2018
ANALISIS BESARAN SIRKULASI PRAMUSAJI DAN PENGUNJUNG PADA AREA MAKAN KANTIN DESARUPA 
KAMPUS A UNIVERSITAS TRISAKTI 
Nicholas Abdiel, Rahmadani Puteri K, Rizka A Agil, Rosalinda Wiemar
64
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data penelitian ini antara lain 
observasi dengan mengamati, mengukur besaran ruang kantin, dan mencatat 
data di tempat penelitian. Data yang diperlukan akan dilengkapi dengan foto 
dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan pendekatan 
kualitatif dari ergonomi, sirkulasi jalan, dan besaran ruang di kantin FSRD 
Universitas Trisakti.
Analisa Lokasi Kantin FSRD Universitas Trisakti
  
Gambar 6. Gerbang Utama Kampus A Universitas Trisakti
(Sumber: www.google.com)
Kantin FSRD Universitas Trisakti terletak di kampus A, Jln. Kyai Tapa No. 1 
Grogol, Jakarta Barat. Kantin FSRD Trisakti terletak di antara parkiran mobil dan 
gedung R dan di depan gedung P. 
  
Gambar 7. Tampak Arsitektur Kantin
(Sumber: Rahmadani Puteri)
Gambar di atas merupakan tampak arsitektural kantin. Disebelah kiri terlihat 
parkiran mobil Universitas Trisakti dan sebelah kanan terlihat gedung R FSRD 
Universitas Trisakti. Terlihat gerbang utama menuju kantin FSRD.
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Gambar di bawah merupakan denah kantin FSRD Universitas Trisakti
Gambar 8. Denah Kantin FSRD Universitas Trisakti
(Sumber: Nicholas Abdiel)
Analisa Flow Aktivitas di Kantin FSRD Universitas Trisakti
a.  Tipe 1
67
Dimensi, Vol.14- No.2, Februari 2018
ANALISIS BESARAN SIRKULASI PRAMUSAJI DAN PENGUNJUNG PADA AREA MAKAN KANTIN DESARUPA 
KAMPUS A UNIVERSITAS TRISAKTI 
Nicholas Abdiel, Rahmadani Puteri K, Rizka A Agil, Rosalinda Wiemar
66
b.  Tipe 2
c.  Tipe 3
d.  Tipe 4
Analisa Fasilitas Kantin FSRD Universitas Trisakti
Fasilitas yang tersedia pada kantin FSRD Universitas Trisakti yaitu sarana 
penjualan makanan dan minuman yang berbentuk konter dan fasilitas makan 
yang berupa meja dan kursi makan. 
a. Fasilitas Penjualan Makanan 
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Gambar di bawah merupakan area fasilitas penjualan makanan yang terdapat 
pada kantin FSRD Universitas Trisakti. Terdapat 27 counter makanan pada 
kantin ini yang mempunyai jenis makanan yang beragam. 
Gambar 9. Fasilitas Penjualan Konter Makanan
(Sumber: Rahmadani Puteri)
b. Fasilitas Penjualan Minuman
Gambar di bawah merupakan area fasilitas penjualan minuman yang terdapat 
pada kantin FSRD Universitas Trisakti. Terdapat 3 counter makanan pada 
kantin ini yang mempunyai jenis minuman yang beragam. 
Gambar 10. Fasilitas Penjualan Konter Minuman
(Sumber: Rahmadani Puteri)
c. Fasilitas Tempat Makan
Gambar di bawah merupakan area fasilitas tempat makan yang terdapat 
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pada kantin FSRD Universitas Trisakti. Terdapat 18 meja panjang dan 36 
kursi panjang pada area ini. 
  
Gambar 11. Fasilitas Tempat Makan
(Sumber: Rahmadani Puteri)
Analisa Sirkulasi Utama Kantin FSRD Universitas Trisakti
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh yang sudah dilakukan di 
kantin FSRD Universitas Trisakti. 
a. Sirkulasi 
Sirkulasi yang diukur adalah sirkulasi utama di dalam kantin, sirkulasi jarak 
antar konter dan Sirkulasi antar furnitur. Melihat data yang ada di lapangan, 
zona sirkulasi pada area dalam kantin menggunakan sistem sirkulasi linier 
karena jalur sirkulasi mengelilingi area/ruang kantin yang bentuknya 
berbelok arah dan memotong jalan lain. 
Gambar 12. Layout Kantin FSRD Trisakti
(Sumber: Nicholas Abdiel)
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1) Sirkulasi Pintu Gerbang Utama 
Sirkulasi pada area ini menggunakan jarak Public Distance. Gambar di bawah 
menunjukkan zona sirkulasi dan aktivitas untuk masuk ke dalam kantin FSRD 
Trisakti. Pada area ini, lebar sirkulasi adalah 127 cm yang bisa dilewati oleh 
dua orang. Mengacu pada standar ergonomi, sirkulasi minimal satu orang 
adalah 60 cm. Untuk sirkulasi yang bisa dilewati dua orang adalah 120 cm. 
Melihat data yang ada di lapangan, terlihat zona sirkulasi untuk masuk ke 
dalam kantin sudah cukup baik. Walaupun sudah cukup untuk sirkulasi dua 
orang, tetap terjadi kepadatan pada gerbang utama kantin. Hal ini diakibatkan 
oleh adanya sirkulasi dari dalam yang ingin keluar sedangkan banyak juga 
mahasiswa yang ingin masuk ke dalam kantin.
         Gambar 13. Sirkulasi Gerbang Utama
(Sumber: Rahmadani Puteri)
Gambar 14. Ergonomi Sirkulasi
(Sumber: Buku Dimensi Manusia dan 
Ruang Interior)
2) Sirkulasi Alur Utama
Sirkulasi pada area ini menggunakan jarak Social Distance. Gambar di bawah 
menunjukan zona sirkulasi dan aktifitas pembelian di dalam area kantin. 
Pada area ini lebar zona sirkulasi berukuran 130 cm. Menurut buku ergonomi, 
zona sirkulasi jalan satu orang adalah 76 cm, zona sirkulasi pelayan adalah 
90 cm dan untuk zona aktifitas pembelian adalah 45 cm. Jumlah kebutuhan 
sirkulasi untuk area ini sebesar 211 cm.
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Melihat data yang ada di lapangan dapat terlihat zona sirkulasi untuk aktifitas 
pelayanan, pembelian dan sirkulasi jalan belum memenuhi standar ergonomi 
sehingga pada area ini menimbulkan kepadatan dan harus bergantian jika ingin 
jalan
Gambar 15. Sirkulasi di dalam 
Kantin
(Sumber: Rahmadani Puteri)
Gambar 16. Ergonomi Sirkulasi Kantin
(Sumber: Buku Dimensi Manusia dan Ruang Interior)
Analisa Sirkulasi Utama Kantin FSRD Universitas Trisakti
Sirkulasi pada area ini menggunakan jarak social distance. Gambar di bawah 
menunjukkan zona sirkulasi dan aktivitas untuk masuk ke dalam konter 
penjualan. Pada area ini, lebar sirkulasi adalah 45cm yang dapat dilewati oleh 
satu orang dengan posisi jalan miring. Mengacu pada standar ergonomi, sirkulasi 
minimal satu orang adalah 60 cm. 
Melihat data yang ada di lapangan, dapat diketahui bahwa zona sirkulasi dan 
aktivitas untuk masuk ke dalam konter penjualan tidak memadai karena tidak 
sesuai dengan standar yang ada. Hal ini mengakibatkan para penjual sulit untuk 
keluar-masuk konter penjualan.
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Gambar 17. Jarak Antar Konter Kantin
(Sumber : Rahmadani Puteri)
Gambar 18. Ergonomi Jarak Antar Konter
(Sumber: Buku Dimensi Manusia dan Ruang 
Interior)
Analisa Sirkulasi Manusia dan Furnitur
a. Sirkulasi Aktivitas Pembelian Minuman 
Sirkulasi pada area ini menggunakan jarak public distance. Hasil data 
sirkulasi aktivitas manusia yang sedang membeli minum adalah 96 cm yang 
di belakangnya bisa dilewati satu orang berukuran 52 cm. Menurut buku 
ergonomi, jarak manusia terhadap furnitur adalah 60 cm dan sirkulasi yang 
bisa dilewati minimal 60 cm untuk satu orang yang lewat di belakangnya. 
Gambar 19. Sirkulasi Pengguna
(Sumber: Rahmadani Puteri)
Gambar 20. Ergonomi dan Furnitur
(Sumber: Buku Dimensi Manusia dan Ruang 
Interior)
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b. Sirkulasi Aktivitas Makan 
Dengan besaran area yang minimal di lapangan, digunakan jarak intimate 
distance. Sirkulasi jarak antara manusia dengan furnitur pada area aktivitas 
makan yang diukur adalah seharusnya 40 cm. Menurut buku ergonomi, jarak 
manusia terhadap furnitur untuk aktivitas makan adalah 45,7-60 cm.
Melihat data yang ada di lapangan diketahui bahwa sirkulasi jarak antara 
manusia dengan furnitur pada aktivitas makan tidak memenuhi standar 
ergonomi sehingga ketika ada dua orang sedang melakukan aktivitas makan 
akan merasa tidak nyaman karena tidak ada jarak antar manusia (bertemu 
punggung dengan punggung).
Gambar 21. Sirkulasi Aktivitas Makan
(Sumber: Rahmadani Puteri)
Gambar 22. Ergonomi Aktivitas Makan
(Sumber: Buku Dimensi Manusia dan Ru-
ang Interior)
Tabel Ringkasan Data Lapangan 
Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel ringkasan data lapangan di bawah.
Tabel 1 Ringkasan Data Lapangan
(Sumber: Hasil Pengolahan Data)
Sirkulasi Hasil data Standar 
Ergonomi
Kesimpulan
Gerbang utama 127 cm 120 cm Sudah cukup memadai
Sirkulasi utama 130 cm 211 cm Tidak memadai
Jarak manusia dan furnitur 52 cm 60 cm Tidak memadai
Jarak antar konter 45 cm 90 cm Tidak memadai
Aktivitas makan 40 cm 45,7-60 cm Tidak memadai
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Simpulan
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
besaran ruang di kantin FSRD Universitas Trisakti secara keseluruhan belum 
memenuhi standar ergonomi pada sirkulasi alur utama, sirkulasi antar konter 
dan pada area tempat makan. Terdapat aktivitas yang sangat padat pada saat jam 
makan. Pada beberapa tempat belum tepatnya syarat Distance Zone yang telah 
ditetapkan belum tepat, seperti area makan seharusnya pengunjung mempunyai 
area private zone namun kenyataan di lapangan mengggunakan sistem intimate 
zone sehinggga para pengunjung merasa kurang nyaman. Dari hasil penelitian 
yang sudah dilakukan, besaran ruang pada kantin FSRD Universitas Trisakti harus 
lebih diperhatikan lagi untuk menambah kenyamanan manusia yang berada di 
dalam kantin sehingga perlu adanya pengaturan zona area konter makanan dan 
minuman agar memaksimalkan area pada kantin tersebut. Besaran ruang untuk 
konter makanan dan minuman berbeda karena aktivitas pada konter minuman 
hanya untuk melayani pembelian minuman tanpa perlu menambahkan fasilitas 
kompor dan lain-lain.
***
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